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Abstract—Budidaya ikan air tawar sangat banyak
dibudidayakn para peternak karena memiliki banyak dimnati
masyarakat dan mudah untuk memeliharanya, jenis ikan paling
banyak dibudidayakan yaitu ikan lele. Beberapa faktor yang
mempengaruhi produksi ikan lele di Sumber Mina tidak hanya
pakan dan vitamin juga meliputi biaya operasional listik dan
tenaga Kerja. Besarnya produksi ikan lele tergantung pada suatu
perencanaan yang memaksimalkan Kkeuntungan penjualan
dengan mengoptimasi pengembangbiakan ikan. Untuk
memecahkan masalah tersebut program linear dengan metode
simpleks untuk mengoptimasi kendala. Hasil perhitungan
menggunakan metode simpleks untuk penjualan yang optimal,
maka Sumber Mina perlu membibitkan 20645 ikan kecil. 20000
ikan sedang, dan 21612 ikan besar untuk mendapatkan
keuntungan yang hampir Rp. 25.000.000.

Keywords—Budidaya Ikan Air Tawar, Linear Programming,
Metode Simpleks, Optimasi Keuntungan

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan beragam
hayati, ikan air tawar merupakan salah satu kekayaan yang
sangat diminati para peternak karena memiliki banyak peminat
dan mudah untuk memiliharanya, jenis ikan yang sering
dibudidayakan adalah lele. ikan lele yang banyak dibudidayakan
yaitu lele dumbo, lele sangkuriang, dan lele python. Hasil survei
di Peternakan Sumber Mina, ada beberapa penyebab yang
mempengaruhi produksi ikan adalah pakan dan vitamin.
Besarnya biaya tergantung pada tingkat produksi, dengan
kendala yang ada dibuat suatu perencanaan memaksimalkan
keuntungan  dari  penjualan ikan melalui  optimasi
pengembangbiakan pada ikan.

Objek penelitian pembudidayaan ikan lele yang berlokasi di
Peternakan Sumber Mina yang berada di daerah Sambas,
Kalimantan Barat berdiri sejak mei 2016 sampai saat ini. Pakan
lele disesuaikan dengan kebutuhan tumbuh dan kembangnya.
Kandungan pada pakan pellet ikan lele yang baik untuk
pertumbuhan adalah protein minimal 32%, karbohidrat 20-30%,
lemak 4-18%, mineral 1% dan vitamin 0,25-0,40%. Sumber
energi untuk pertumbuhan pada ikan adalah proterin, kadar
protein dalam harus disesuaikan dengan umurnya.

2" Sri Mulyati
Jurusan Informatika
Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Indonesia
sri.mulyati@uii.ac.id

Model program linaer mempunyai 2 fungsi, yaitu fungsi
objektive yang menunjukkan tujuan pada permasalahan linear
secara optimal untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dan
fungsi batasan (constraint funcions) merupakan batasan untuk
mengoptimalkan. ~ Software  yang  digunakan  dalam
menyelesaikan permasalahan pemrograman linear dalam
penelitian ini adalah QM for Windows, memakai metode
kuantitatif untuk bisnis. Berdasarkan hasil survei di Sumber
Mina pembenihan agak sulit dilakukan saat cuaca hujan dan
membuat penjualan menurun saat musim hujan. Metode
simpleks dipakai untuk mensatbilkan penjualan ikan pada saat
musim hujan dengan melakukan optimasi.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Peneliti Terdahulu

1. Analisis Optimalisasi Produksi Dengan Linear Programming
Melalui Metode Simpleks (Teguh Sriwidadi; Erni Agustina et
al, 2013), didalam penelitiannya membahas jumlah produksi
untuk variasi cincin plastik guna memaksimalkan keuntungan
perusahaan. Masalah ini diselesaikan dengan memodelkan
beberapa variabel terjait dalam persamaan program linaer,
membantu  membuat aplikasi yang bisa membantu
pengendalian produksi dan perencanaan di PD Utama Jaya
Plasindo.dengan adanya penelititan ini diharapkan hasilnya
bermanfaat untuk perusahaan dalam mengambil keputusan
pada bagian sumber daya, sehingga dapat menghasilkan produk
yang ideal dan berdampak pada kepuasan konsumen.

2. Optimasi Keuntungan Produksi Kemplang Panggang
Menggunakan Linear Programming Melalui Metode Simpleks
(Selvia Aprilyanti*D, Irnanda Pratiwi®, Mahmud Basuki®), et al,
2018), penelitian ini bertujuan mengoptimalkan profitabilitas
produksi kemplang matang di Kampung Kemplang Panggang
Palembang. Diperlukan formulasi yang tepat dengan
perencanaan produksi yang terprogram untuk mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Metode simpleks dipakai dalam
program linear yang berfungsi untuk mengoptimalkan.
Produksi kemplang panggang di optimalisasi menggunakan
program linear dengan metode simpleks untuk menentukan
jumlah prduksi optimal dan memaksimalkan keuntungan



pedagang. Penyelesaian masalah dengan metode simpleks pada
program linear, membutuhkan data yang akurat untuk fungsi
tujuan dan kendala. Keuntungan sebagai tujuan dan bahan baku
sebagai fungsi batas.

3. Analisis Linear Programming Untuk Optimalisasi
Kombinasi Produk (Yuniarsi Rahayu!, Bowo Nurhadiyono?,
Dwi Nurul Izzhati? et al, 2014) didalam makalahnya membahas
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pengaruh optimasi
kombinasi produk. Antara lain kapabilitas mesin, workabiliti,
bahan serta keberadaan produk berpengaruh lainnya. Dalam hal
ini sedang didiskusikan untuk mengoptimalkan kombinasi
produk. Optimalisasi yang dilakukan untuk memaksimalkan
keuntungan dengan memperhatikan pemasukan. Solusi dari
masalah tersebut perusahaan bisa menggunakan program linear
dengan metode simpleks. Prosedur matematika untuk solusi
ideal dari masalah pemrograman sederhana berdasarkan proses
iteratif merupakan metode simpleks [4]. Dengan bantuan
software QM for Windows untuk perhitungan.

Berdasarkan literatur review diatas yang menjadi acuan dalam
menulis penelitian ini merupakan metode simpleks supaya
penggunaan metode menjadi tepat. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya dibagian pengoptimalan pakan
untuk menstabilkan penjalan ikan saat musim hujan.

B. Optimalisasi

Hasil yang didapat sesuai dengan yang diinginkan secara
efektif dan efesien merupakan hasil dari optimalisasi, menurut
Poerdwadarminta (Ali, 2014).

C. Linear Programming

Linear programming memiliki salah satu karakteristik untuk
hasil maksimalisasi atau meminimalisasi yang berupa
keuntungan dan lainnya. Masalah linear program dapat
diselesaikan dengan menentukan variabel keputusan, fungsi
tujuan, pembatas dan pembatas tanda yang ada (Masudin,
Ibrahim, & Yandeza, 2018).

Metode matematik yang disitribusi dari sumber daya yang
tebatas untuk mencapai tujuan keuntungan maksimal dan
meminimalkan pengeluaran merupakan program linear (Taha,
2003).

Program linear adalah bagian pemodelan matematika yang
diterapkan untuk solusi pemecah masalah. Linear programming
memiliki bentuk umum seperti:

Fungsi Objektive:
Maksimalkan atau Meminimalkan
z=clxl +c2x2 + c3x3 + --- + cnxn
Dengan fungsi constraints:
allxl +al2x2 +al3x3 + -
a2lxl +a22x2 +a23x3 + -

a3lxl +a32x2 +a33x3 +---

+alnxn=/</>bl
+ a2nxn = /</> b2
+ a3nxn =/</> b3
amlxl +am2x2 + am3x3 + --- + amnxn = /</> bm

Dengan X1, X2, X3, ..., Xn>0

Simbol X1, X2, X3, ..., Xn ditunjukkan untuk variabel
keputusan yang berpengaruh pada perhitungan hingga mencapai
tujuan. Simbol C1, C2, C3, ..., Cn berkontribusi pada variabel
keputusan pada tujuan di model matematikanya. Simbol all,
..., aln, ..., amn dipakai pada variabel keputusan akan fungsi
kendala. Simbol b1, b2, b3, ...., bn dipakai untuk sumber daya
yang ada. Sumber daya yang terbatas berpengaruh pada jumlah
fungsi. Pertidaksamaan terakhir menunjukkan batasan non
negatif X1, X2, X3, ..., Xn>0.

Program linear dipakai karna dapat menentukan model
matematika dan mempermudah dalam memecahkan masalah.

D. Metode Simpleks

Pemecahan dasar yang fleksibel ke pemecahan dasar fleksibel
lainnya merupakan awal dari metode simpleks yang dilakukan
secara berulang hingga mencapai pecahan dasar optimal dan
setiap langkah menghasilkan nilai fungsi objektive. Metode
simpleks digunakan karena menggunakan untuk sumber acuan
dalam pengambil keputusan yang optimal.

E. OM for Windows

Quantitatif method (QM) perangkat lunak yang sudah
dilengkapi dengan operasai manajemen, QM for Windows
sendiri merupakan perpaduan dari program DS dan POM for
Windows.

III. METODE PENELITIAN

Ikan air tawar yang dibudidayakan peternakan Sumber Mina
merupakan ikan nila, ikan patin dan ikan lele. Untuk ikan lele
sendiri terbagi menjadi beberapa jenis lagi ada lele dumbo dan
lele sangkuriang. Media kolam yang dipakai untuk
pembudidayaan ini adalah kolam terpal berukuran 2 x 3 x 0,5m,
dalam satu kolam bisa menampung 10.000 ekor ikan lele.

Peternakan Sumber Mina melakukan pembibitan dengan
cara membeli indukan ikan lele dengan modal awal Rp
3.000.000 untuk 15 ekor terdiri dari 10 ekor betina dan 5 ekor
pejantan. Masa pembibitan dilakukan dengan sistem priode
yang berlangsung 2 minggu sekali, dalam satu bulan bisa
mengkawinkan sekitar 5 pasang induk ikan lele.

Bibit ikan lele dibesarkan hingga ukuran siap konsumsi. Ikan
lele yang sudah siap konsumsi akan di panen dan jual ke
berbagai tempat seperti tempat makan pecel lele, rumah makan
padang, produksi olahan berbahan dasar ikan lele, dan konsumsi
pribadi rumah tangga.

A. Sumber Data

Sumber data ada dua bagian yaitu data yang diperoleh secara
langsung disebut data primer dan data yang didapat dari sumber
yang sudah ada disebut data sekunder.

1. Data Primer

Peneliti yang mengambil data dari sumber pertama dari hasil
wawancara dan mengisi kuesioner (Husein Umar, 2013:42).

2. Data Sekunder

Data yang sudah ada dari pihak pengumpul data primer dan
dijadikan tabel dan diagram (Husein Umar et al 2013, 42).



B. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini memakai data primer, melakukan observasi
dan wawancara secara langsung kepada peternak lele di
peternakan Sumber Mina yang berada di desa Lumbang,
Kecamatan Sambas, Kab Sambas, Kalimantan Barat.

C. Analisis Data
e Studi lapangan

Melakukan wawancara dan pengamatan secara langsung
dilapangan dan mendapatkan data untuk penelitian yang
mencangkup jumlah bibit lele, panen, pakan, harga jual,
pendapatan, dan vitamin.

e Studi pustaka

Dari jurnal, artikel, atau buku yang bersinambungan
dengan topik pembahasan yang dihadapi bisa menjadi
referensi dan solusi masalah penelitian ini.

D. Menentukan Model Pemograman Linear

Menentukan pemecahan optimasi dari suatu persoalan maka
harus ditentukan variabel-variabelnya dan menentukan batasan-
batasan, berikut untuk model program linear sebagai berikut:

a. Dari persoalan ditentukan variabel, misalnya x1, x2 dan
seterusnya dengan menentukan tujuan (maksimal atau minimal)
yang akan dituju untuk pemecahan optimasi dari semua nilai
yang ada dari variabel tersebut.

b. Batasan yang dipakai untuk memenuhi batasan sistem yang
dimodelkan.

IV. PEMBAHASAN

A. Hasil Pengambilan Data

Penelitian ini membahas tentang optimasi pakan untuk
proses pengembangbiakan bibit hingga panen dengan
menggunakan program linear agar bisa mamaksimalkan
keuntungan penjualan ikan lele di Peternakan Sumber Mina.
Proses pengambilan data dilakukan secara online melalui media
yaitu whatsapp, hasil dari diskusi bersama pakar dapat diketahui
bahwa di Sumber Mina hanya mengembangbiakan satu jenis
ikan lele yaitu lele sangkuriang.

Priode pembibitan ikan lele dilakukan selama 2 minggu
sekali, sedangkan untuk penjualan bibit ikan dilakukan selama 1
minggu sekali setelah melakukan pembibitan. Modal digunakan
untuk membeli indukan ikan lele jika modal awal Rp 3.000.000
bisa mendapatkan 15 ekor indukan terdiri dari 10 betina dan 5
pejantan.

B. Penyelesaian Metode Simpleks

Nilai pada fungsi tujuan setelah melakukan perhitungan pertama
kali biasanya akan menghasilkan harga yang negatif, untuk
mendapatkan nilai pada fungsi tujuan dengan harga yang positif
bisa dilakukan dengan cara penyelesaian metode simpleks
sebagai berikut:

men‘?ubah fungsi
tujuan dengan batasan |[¢ =

;

menjadikan implisit
dan menyusun
kedalam tabel
simpleks

v

memilih kolom kunci
yang mempunyai nilai
dpada fungsi tujuan
iengan nilal ﬂegaﬂf
paling basarl

|

memilih baris kunci
dengan limit rasio paling
kecil (limit rasio = nilai
kanan / nilai kolom
kunci)

l A

mengubah nilai baris
kunci dibagi dengan
angka kolom kunci

)

garm variabel dasar
lengan angka kunci
dasar pada baris kunci
dengan variabel
dibagian atas kolom
kunci

}

mengubah nilai selain
pada baris kunci dengan
rumus baris baru = baris
lama - (koefisien / kolom
kunci * nilai baris kunci)

<>

ves

Gambar 1. Flowchart Penyelesaian Metode Simpleks

C. Pemodelan Matematika

Setelah melakukan wawancara dengan pemilik peternakan lele
di Peternakan Sumber Mina menemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi produksi lele seperti pada tabel 1:

Ukuran Ukuran Ukuran Batasan
Kecil Sedang besar
Rp Rp Rp

paﬁnl 60,000.0 | 77,000.0 | 100,000. 230(1?50 0
0 0 00 S
Rp Rp Rp

pakan Rp
63,000.0 | 85,000.0 | 105,000.

0.5 ml o o 00 250,000.00
Rp Rp Rp

Ejjsn 270,000. | 220,000. | 150,000. | o (1)%’0 0
00 00 00 S
Rp Rp Rp Rp

Vitamin 20,0000.0 20,0000.0 30,0000.0 65,000.00




Rp Rp Rp Rp
Listrik | 70,000.0 | 70,000.0 | 70,000.0 200,000.00
0 0 0
Gaji Rp Rp Rp Rp
karyawa | 1,300,00 | 1,300,00 | 1,300,00 | 3,900,000.
n 0.00 0.00 0.00 00
panjang 3 4 5
ikan
Harga 300 400 500
satuan
Jumlah 5000 | 23000 | 20000
terjual
Total Rp Rp Rp
penjuala | 5,717,00 | 7,428,00 | 8,245,00
n 0.00 0.00 0.00

Tabel 1. Pengeluaran
Dan penjualan ikan lele perekor di setiap ukuran (cm)
ditunjukkan pada tabel 2 sebagai berikut:

Ukuran | Ukuran | Ukuran
Kecil | Sedang | Besar Batasan
W | ® | ®
pakan 1 Rp Rp Rp Rp
ml 3.00 3.00 5.00 230,000.00
pakan Rp Rp Rp Rp
0.5 ml 3.00 4.00 5.00 250,000.00
pakan Rp Rp Rp Rp
halus 11.00 10.00 8.00 600,000.00
N Rp Rp Rp Rp
viamin- g0 | 100 | 2.00 | 65,000.00
. Rp Rp Rp Rp
Listrik 500 | 300 | 400 | 200,000.00
Gaji Rp Rp Rp Rp
karyawan | 52.00 57.00 65.00 | 3,900,000.00
Harga 300 | 400 | 500
satuan

Tabel 2. Penjualan Ikan Lele Per ekor
Keuntungan yang didapat dalam penjualan ikan lele berukuran
kecil (w) adalah Rp. 300, penjualan ikan lele berukuran sedang
(x) adalah Rp. 400 dan penjualan ikan lele yang berukuran
besar (y) adalah Rp. 500. Maka fungsi objektif:

Z = 300w + 400x + 500y
Penentuan Fungsi Batas, Fungsi Batasan ini diambil karena
banyaknya kebutuhan yang digunakan dalam pembudidayaan
ikan lele. Perhitungan Linear Programming yang sudah
didapatkan, maka bisa dihitung dengan metode simpleks
berikut:
a. Variabel Keputusan
w = Bibit ukuran kecil
x = Bibit ukuran sedang
y = Bibit ukuran besar
b. Fungsi Tujuan

Maksimumkan:
Z =300w + 400x + 500y
c. Fungsi Pembatas:
3w + 3x + 5y <= 230000
3w +4x + 5y <=250000
11w + 10x + 8y <= 600000
Metode simpleks bisa dilakukan seperti berikut:
1. Dari pertidaksamaan dijadikan persamaan dengan
ditambahnya slack variabel dalam perhitungan,
merupakan fungsi pembatas.
3w + 3x + S5y + s1 =230000
3w+ 4x + Sy + 52 =250000
11w + 10x + 8y + s3 = 600000
-300w — 400x — 500y +z=0
2. Masukkan nilai ke tabel simpleks
Nilai persamaan yang sudah didapat kemudian dimasukkan
kedalam tabel 3 simpleks dibawah ini:

w X y sl s2 | s3 zZ rhs
Rp
3.00 | 3.00 | 500 | O] 0| 00100055 000,
ol ool o
00
Rp
300 | 400 | 500 | %0 1O | 0010004 000,
ol ool o
00
Rp
11.00 | 10.00 | 8.00 | &0 [ 00 | 101004 Fh6 600.
ol ool o
00
300.0 | 400.0 | 500.0 0(')0 0(')0 0(')0 1(')0 Rp
0 0 0

Tabel 3. Tableau Awal
Melakukan pengecekan optimalisasi, baris paling bawah tidak
boleh ada nilai negatif. Karena masih ada nilai negatif artinya
tableau belum optimal.
3. Menetukan kolom kunci yang dipilih nilainya negatif (-)
dengan angka terbesar yang ada pada baris Z (fungsi tujuan),
maka pada kolom y dijadikan kolom kunci.
4. Menentukan baris kunci dengan mencari ratio antara rhs dan
kolom kunci, dengan rumus berikut:

ratio = rhs : kolom kunci

Kemudian mencari ratio dengan nilai paling rendah, nilai yang
ada pada baris kunci diubah dengan cara membaginya dengan
nilai kunci. Nilai kunci adalah nilai yang ada diperpotongan
antara baris kunci dan kolom kunci.

S| s |s .
A% X Y 11213 Z rhs ratio
110[0]0
Rp
30(3.0]|5.0] .
0 0 0 0[0]0]O 2300’800' Rp
0[0]|0]O 46,000.00




30 | 4050 0 bjopo Rp 0. 10 0.110 [0.]0.]1. Rp
250,000. 0 010.]1]0]0] 0] 23,0000
0 0 0 |0joporo 00 Rp 0 0.0 0(00|0]|0]O 00.00
0/0]0]0O0 50,000.00 0
oOo(of1]o0 R Tabel 6. Nilai Kunci
11.110.1801 .1 .| . 1|. P Setelah nilai pivot lain menjadi 1, dengan cara di bagi 5 dan
00 lool olololo]lo 600,000. Rp nilai lain pada kolom kunci menjadi 0. Karena sudah tidak ada
olololo 00 75.000.00 nilai negatif pada Z (tujuan fungsi) maka perhitungan berhenti
- - ool ol ’ w X y sl s2 s3 z rhs
304050 |.].|.].| Rp 0(')6 0(')0 1(')0 0(')8 -0.60 0(')0 0(')0 4 O%‘(’) 0
00100000 0]|O0]|O0 - "
0 0 0 0]0]O0|O 0.0 |10 0.0 1_0 1.00 0.0 | 0.0 Rp
Tabel 4. Nilai Kunci 0 0 0 : ' 0 0 20,000.00
5. Pada kolom kunci, baris kunci perlu dibuat menjadi 1 0
sedangkan baris lainnya dibuat 0. Adapun rumus untuk 62100 |00 3.6 -5.20 1.0 | 0.0 Rp
melakukan ini adalah: 0 0 0 0 0 0 128,000.00
Nilai B _ Nilai Lama Rp
watbaru = e 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 100.0 | 0.0 | 1.0 25,000,000,
6. Buat nilai pivot lain menjadi 1, dengan cara di bagi 5 dan 0 0 0 0 0 0 0 00

nilai lain pada kolom kunci menjadi 0, karena masih ada nilai
negatif saat optimalisasi jadi dilakukan perhitungan ulang lagi.

w X y sl 2 | s3 | z rhs
0.6 1.0 0.0]0.0]0.0 Rp

0 | %01 o [ 9200 5] 00 46,000.00
00| o |00] - Jrofoo]oo Rp

0| 0 |100] 0| 0] o0 20,000.00
62| (o0 [00] - |0.0[10]00 Rp
0|~ 0 |160] 0 | 0| 0 | 232000.00
0.0 1(;0 0.0 | 100. | 0.0 | 0.0 | 1.0 Rp

0 00‘ 0| 00| 01| 0] 0 |2300000000

Tabel 5. Tableau II Nilai Optimalisasi Pertama
Kembali menentukan kolom kunci yang bernilai negatif paling
besar yang ada pada baris Z (fungsi tujuan), maka kolom x
dijadikan kolom kunci. Menentukan baris kunci dengan nilai
ratio paling kecil. Mengubah nilai baris kunci dengan
membaginya pada nilai kunci. Nilai kunci adalah perpotongan
antara baris kunci dan kolom kunci.

wl| x |y]| sl ; ; Z rhs ratio
0. 1 0.]0.]0. Rp

6 066 0 3 0 00| 0| 46,000.0 Rp

0 0 0100 0 76,666.67
0. 1.0 0 - | 1.]0.]0. Rp

0 0 0O 1.10] 0] 0] 20000.0 Rp

0 0[{00]|0]|]0]|O0 0 20,000.00
6. 59 0 - 10.]1.1]0. Rp

2 0 0O 1.10]0] 0] 232000. Rp

0 0(60|0]|0]O0 00 44,615.38

Tabel 7. Baris Kunci
Setelah melakukan optimalisasi, nilai pada Z (fungsi ojektive)

sudah tidak ada nilai negatif jadi perhitungan selesai dan kolom
w baris ketiga dijadikan 1 agar mudah dalam perhitungan,
seperti tabel 12.

w | X y | sl s2 s3 z rhs

0.0 |1 ]04]| - 0' Lo Rp

00|00 | 00| 5 |0.10| |00 | 21,612.90

0.1 |0 |, 0.0 | O. Rp

00 | 00 | 0O 1(')0 1001 | 0o 20,000.00

1. /0. |0 [05| - |01]o0. Rp

00 | 00|00 | 8 | 084 6 | 00| 20645.16
Rp

0.0 |0 |00]100. |00] 1.

00| 00[00| O | 0O | O |00 25’00%000'0

Tabel 8. Optimalisasi Akhir
Tabel diatas menunjukkan hasil dari fungsi objektive setiap
kolom sudah bernilai positif menunjukkan fungsi sudah optimal
dan perhitungan sudah bisa diberhentikan. Penyelesaian nilai
variabel:
Zmax = 25.000.000.00 W = 20,645.16 X = 20,000.00 Y =
21,612.90
Z =300w + 400x + 500y
Z =300(20,645.16) + 400(20,000.00) + 500(21,612.90)
Z =6.193.500.00 + 8.000.000.00 + 10.806.000.00
Z =24.999.500



D. Menentukan Fungsi Ojektive

Fungsi objektive yang dipakai pada masalah program linear
berpengaruh pada pengembangbiakan ikan lele dalam
memperoleh keuntungan maksimal. Fungsi objektive pada
penelitian ini adalah total penjualan, bagaimana caranya untuk
membuat total penjualan meningkat dengan mengoptimalkan
pengembangbiakan ikan lele.

Variabel yang digunakan sesuai dengan data tabel yang
didapat seperti:

a. Modal merupakan suatu variabel tidak tetap karna
nilainya yang menyesuaikan dengan kondisi
keuangan. Jika modal yang digunakan nilainya
besar maka Sumber Mina bisa membeli indukan
ikan lele lebih banyak dari biasanya.

b. Vitamin yang digunakan ada 3 macam yaitu
vitaliquid, EM4, dan ikan raja, vitamin merupakan
variabel tidak tetap karna menyesuaikan kebutuhan
ikan.

c. Pakan yang  digunkan  dalam  proses
pengembangbiakan ikan ada 3 jenis dengan
proporsi yang berbeda, pakan merupakan variabel
tidak tetap karna menyesuaikan kebutuhan pada
ikan.

d. Listrik yang digunakan untuk pengaliran air dan
pencahayaan pada malam hari merupakan variabel
tetap yang tidak dapat berubah.

e. Gaji Karyawan diberikan kepada orang yang
bekerja dalam mengurus dan mengawasi
perkembangan ikan di Sumber Mina, gaji
karyawan merupakan variabel tetap yang tidak
dapat berubah.

E. Fungsi Batasan

Penyajian secara matematis yang memiliki batasan-batasan
kapasitas, sehingga akan menjadi bagian yang optimal,
merupakan constran adalah modal awal, pakan, vitamin, gaji
karyawan, listrik.

Penentuan Constraints

Constraints didapat karena banyak kebutuhan yang
digunakan dalam pembudidayaan ikan lele.

Perhitungan Program Linear

Berdasarkan data yang didapat, perhitungan yang dilakukan
menggunakan metode simpleks berikut:

a. Variabel Keputusan
w = Bibit ukuran kecil
x = Bibit ukuran sedang
y = Bibit ukuran besar
b. Fungsi Tujuan
Maksimumkan:

Z =300w + 400x + 500y

c. Fungsi Pembatas:
3w + 3x + S5y <=230000
3w +4x + Sy <=250000
11w + 10x + 8y <= 600000
d. Slack Variabel
3w + 3x + 5y +s1 =230000
3w +4x + 5y + 52 =250000
11w + 10x + 8y + s3 = 600000
-300w —400x — 500y +z=10
Dengan hasil penyelesaian nilai variabel
Zmax = 24.999.500

w=20,645.16
x =20,000.00
y=21,612.90

Z=300w + 400x + 500y

Z =300(20,645.16) + 400(20,000.00) + 500(21,612.90)
Z = 6.193.500.00 + 8.000.000.00 + 10.806.000.00
Z=24.999.500

Jadi untuk mendapatkan hasil penjualan yang optimal, maka
sumber mina perlu membibitkan 20645 ikan kecil, 20000 ikan
sedang dan 21612 ikan besar untuk mendapatkan keuntungan
hampir Rp. 25.000.000. Disini fungsi pembatas hanya
menggunakan pakan karena gaji karyawan dan listrik
merupakan nilai tetap yang tidak dapat diubah.

F. Implementasi Coding

Dalam melakukan implementasi ini menggunakan bahasa
pemograman yang digunakan adalah python dan library
menggunakan scipy.

A =np.array([[3, 3, 5], [3, 4, 5], [11, 10, 8], [-1, 0, 0], [O, -1, 0],
[0, 0, -1]1)

b = np.array([230000, 250000, 600000, 0, 0, 07])

¢ = np.array([-300, -400, -500])

res = linprog(c, A _ub=A, b_ub=b, method="simplex")
res
Dan menghasilkan output seperti pada gambar:

con: array([], dtype=floatsd)
fun: -25000000.8
message: 'Optimization terminatsd successfully.’
nit: 3
slack: array([ e. s a. " a.
26000. » 21612.9@322581])
status: @
success: True
x: array([208645.16120032, 28808.

, 20645,16129@32,

5 21612.00322581])

Gambar 1. Output Implementasi

Implementasi output adalah hasil optimalisasi yang didapat
setelah melakukan perhitungan menggunakan pemograman
dengan memasukkan data yang sudah ada.



V. KESIMPULAN

Setelah melakukan perhitungan menggunakan metode
simpleks untuk menstabilkan penjualan ikan pada saat musim
hujan dapat disimpulkan Sumber Mina bisa menjual ikan lele
yang optimal dengan membibitkan 20645 ikan kecil, 20000 ikan
sedang dan 21612 ikan besar untuk mendapatkan keuntungan
hampir Rp. 24.999.500.

Saran untuk peneliti kedepannya untuk bisa menambah
fungsi pembatas dalam mengoptimalisasi.
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